
Kata kunci: tindak tutur, ilokusi, asertif, direktif, ekspresif, komisif, deklaratif 

Novel “Ayahku Bukan Pembohong”  karya Tere Liye – Ketika kita lahir, Ayah adalah 

orang yang paling bahagia selain Ibu. Kita seperti penghibur dan penyemangat ketika dia lelah 

dengan semua pekerjaannya di kantor. Ketika kita masih bayi, ayah selalu berbicara kepada kita 

dan ketika kami belajar berjalan ialah yang memegang tangan kita dengan sangat erat. Dia 

selalu berharap kita menjadi anak-anak terbaik di dalam keluarga. Ketika kita masuk sekolah, 

pandangan seorang ayah menjadi jelek karena kita telah berbaur dan menyatu dengan 

lingkungan. Terutama saat kita remaja, kita akan berpikir bahwa ayah saya memiliki kepribadian 

yang buruk karena kita menginginkan sebuah kebebasan, namun ayah sangat mengekang dan 

mendidik dengan keras. Hal tersebut menurut kita sangat mengganggu saat kita masih remaja. 

Tapi, saat kita tumbuh dewasa, kita menyadari bahwa didikan kerasnya hanya ingin melindungi 

kita dari hal-hal buruk di luar rumah. Definisi seorang ayah bagi setiap orang tentu berbeda-

beda. Seseorang berkata, “ayah adalah pria dengan sikap yang kuat dengan pendiriannya yang 

kokoh.” Ada yang mengatakan, “Ayah adalah orang yang bisa berbohong. 


